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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sistem pengelolaan sampah telah mencakup lima tahap utama (pengumpulan, 

pengangkutan, pemilahan, pengolahan, dan pembuangan akhir) dengan rata-

rata capaian 80% (baik), namun masih terdapat kendala pada pemilahan dari 

sumber dan keterbatasan sarana. 

2.  Aspek teknis operasional memperoleh 60% (kurang). Fasilitas pengomposan 

tersedia dan jadwal pengangkutan rutin, tetapi pemilahan sampah dari sumber 

belum optimal dan beberapa sarana belum memadai. 

3. Aspek kelembagaan memperoleh 80% (baik). Struktur organisasi jelas, 

koordinasi rutin, dan dokumentasi tersedia, tetapi pengelola belum sepenuhnya 

mendapatkan pelatihan teknis dan manajerial. 

4. Aspek peraturan dan hukum memperoleh 100% (sangat baik). Tersedia aturan 

internal, SOP, sanksi, serta kesesuaian dengan regulasi nasional yang 

mendukung keberlanjutan pengelolaan. 

5. Mengetahui sistem pembiayaan dan penggunaan dana dalam pengelolaan 

sampah di TPS 3R Sorogenen Resik Aspek pembiayaan memperoleh 100% 

(sangat baik). Sumber dana mencukupi, transparan, dan mendapat dukungan 

dari warga serta pihak eksternal. 
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6. Aspek peran serta masyarakat memperoleh 60% (kurang). Warga rutin 

membayar iuran dan membuang sampah sesuai jadwal, namun partisipasi 

dalam pemilahan sampah dari rumah masih rendah sehingga perlu peningkatan 

edukasi dan sosialisasi.  

B. Saran  

1. Bagi Pengelola TPS 3R Sorogenen Resik 

a. Menyediakan armada dan fasilitas pemilahan terpisah agar sampah yang 

sudah dipilah warga tidak tercampur kembali 

b. Mengoptimalkan pengolahan organik dan menghentikan pembakaran dengan 

mengaktifkan komposting harian dan menyediakan penampungan residu 

tertutup. 

c. Menambah sarana penunjang operasional seperti kontainer tertutup dan 

penyesuaian jadwal angkut untuk mencegah penumpukan. 

d. Meningkatkan kapasitas pengelola melalui pelatihan teknis dan manajerial 

pengelolaan sampah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Melakukan penelitian intervensi untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat, misalnya dengan memberikan edukasi berkelanjutan, 

penyediaan sarana pemilahan, atau pemberian insentif. 

 

 

 


